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Abstract

Penentuan calon penerima bantwan  dari GPL
Breakthrough  Ministries  sclama  ini  masih  bersilal
subyckiil, belum ada kriteria terientu yang dijadikan dasar
dalam penentuan penerima bantuan terscbul. Salah salu
allernatif  untuk membantu  dalam  penentuan  calon
penerima bantuan  keluarga kurang mampu, digunakan
sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode
Analytical Hierarchy Process (AlIP) dan Technique for
Order  Preference by Similarity to  Ideal Solution
(TOPSIS). Dimana AlIP digunakan uniuk memberikan
nilai bobol pada kriteria, sedangkan TOPSIS digunakan
untuk  melakukan  perankingan pada  calon  pencrima
bantuan. Tahapan penclitian ini diawali dengan melakukan
Jeasibility study lerhadap sislem yang akan dibangun dan
requirement analysis dari pengguna sistem  kemudian
dilanjuikan dengan proscs pengembangan sisiem. Tahap
akhir dan penclivian ini adalah melakukan pengujian
lerhadap sistem yang iclah dibangun. [lasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem yang telah dibangun (elah
memenuhi - semua kebuluhan  pengguna sistem.  1lasil
pengujian  dengan  menggunakan  AIIP dan  TOPSIS
memberikan hasil yang sedikit berbeda dengan perhitungan
manual, yang discbabkan olch pembulatan angka di
belakang  koma.  Namun  perbedaan  lerscbul  tidak
mengurangi nilai keakuratan yang diberikan oleh sistem.,

Keywards: Sistem Monitoring, Ruang Kuliah, Black box
Testing.
1. Pendahuluan

Kcgiatan pemberian bantuan kepada keluarga
kurang mampu merupakan kegiatan rutin tahunan

yang dilaksanakan olch Gereja Penycbaran Injil
(GP1) Breakthrough Ministries, kegiatan ini
mcrupakan salah satu wujud kepedulian  Gergja
kepada masyarakat. Bantuan vang diberikan tidak
tlerbatas hanya kepada umat nasrani saja namun
kepada seluruh masyarakat secara umum. Semua
umat beragama yang lergolong dalam  kategorti
keluarga kurang mampu merupakan sasaran utama
bantuan ini.

Penentuan penerima bantuan keluarga kurang
mampu dari GPT Breakthrough Ministrics sclama ini
masih bersifat subyektif, belum ada kriteria tertentu
yang dijadikan dasar dalam pecnentuan penerima
bantuan tersebut. Data calon penerima bantuan
didapatkan dari pengurus sub sckior wilayah, masing-
masing pengurus sub sektor menentukan sendiri siapa
saja warga di wilayahnya yang menurut mercka layak
untuk mendapatkan bantuan. Kendala lain yang
dihadapi adalah jumlah calon pcncrima bantuan
sering melebihi jumlah bantuan vang akan diberikan
olech pihak Gereja. Hal ini scringkali menjadikan
dilema tersendiri bagi pihak Gereja untuk
meneniukan siapa saja calon pencrima bantuan yang
harus terliminasi dari daftar penerima bantuan di
tahun terscbut.

Salah satu alternatif untuk membantu dalam
penentuan  bantuan  kcluarga  kurang  mampu,
digunakan sistem pendukung keputusan dengan
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process
(AHP) dan Zechnique for Order Preference by
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Dimana AHP
digunakan wuntuk memberikan nilai bobot pada
kriteria, scdangkan TOPSIS digunakan untuk
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melakukan calon

bantuan.

perankingan  pada pencrima

2. Dasar Teori
2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung  keputusan (SPK) adalah
“pengumpulan data, sistem, peralatan, dan teknik
vang icrkoordinasi dengan dukungan soflwarc dan
hardware, dengan mana organisasi mengumpulkan
dan menginicrpretasikan informasi yang relevan dari
bisnis serta lingkungan dan membuatnya menjadi
dasar untuk membual keputusan pemasaran™ [1].

2.2 Analyvtical Hierarchy Process (AHP)

Konscp dasar AHP adalah penggunaan matriks
pairwise  comparison  (matriks  perbandingan
berpasangan) untuk menghasilkan bobot relative antar
kriteria maupun alternative. Menurut Saaty untuk
berbagai persoalan, skala 1 sampai 9 adalah skala
terbaik untuk mengekspresikan pendapat |2]. Nilai
dan definisi  pendapat  kualitatil  dari skala
perbandingan bisa diukur menggunakan tabel analisis
scperti pada Tabel 1.

MADM untuk menyelesaikan masalah  keputusan
secara praktis.Hal ini disebabkan konsepnya
scderhana dan mudah dipahami, kompuiasi clisicn,
dan memiliki kemampuan untuk mengukur kinerja
relatif dan  alternatil-alternatil  keputusan  dalam
bentuk matematis yang sederhana.

Sccara umum, prosedur TOPSIS mengikuli
langkah-langkah sebagai berikut :

1. Mcmbuat matriks keputusan yang
ternormalisasi,

2. Mcmbuatl matriks keputusan yang ternormalisasi
terbobot,

3. Menentukan matriks solusi idcal positil dan
matriks solusi ideal negatif,

4. Menenwkan jarak antara nilai sctiap alternatifl
dengan matriks solusi ideal positif dan matriks
solusi idcal ncgalil,
Menentukan nilai

alternatil.

preferensi untuk setiap

3. Metode Penelitian

Tahapan-tahapan alur penelitian dapat dilihat
pada Gambar 1 berikut ini.

Analisa dan
Perancangan
Sistem

Pengumpulan e
s [ QY Studi Literatur

Implementasi
Sistem

Gambar 1. Alur Penelitian

Tabel 1 Skala Penilaian  Perbandingan
Berpasangan
K T]:;grl:;;m Definisi Keterangan
1 Peft?x?fn va Kedua elemen mempunyai pengaruh yang sama
3 Sedikit lebih | Pengalaman dan penilaian sangat memihak satu
penting elemen dibandingkan dengan pasangannya
Lebin Satu elemen sangat disukai dan secara praktis
) : dominasinya sangat nyata. dibandingkan dengan
Penting 5
elemen pasangannya.
Sangat Satu _e!amen_ terpu]ﬂ:i sangat disukai _dan secara
7 praktis dominasinya sangat nyata, dibandingkan
Penting a ol .
engan elemen pasangannya.
Mutlak iebih Satu elemen terbukti mutlak lebih disukai
g . 5 dibandingkan dengan pasangannva, pada
PeNtRe | keyakinan tertinggi
i Diberikan bila terdapat keraguan penilaian di
24,68 Nilzi Tengah antara dua tin_gl_{atdlzpepenting%n ‘_“aig berdekatan.

2.3 Technique for Order Preference by Similarity to
Ideal Solution (TOPSIS)

TOPSIS didasarkan pada konsep dimana
alternatil terpilih yang terbaik tidak hanya memiliki
jarak terpendek dari solusi ideal positif, namun juga
memiliki jarak terpanjang dari solusi idcal negatil [3].
Konsep ini banyak digunakan pada beberapa model
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3.1 Perancangan Mctode AHP

Langkah-langkah dalam perhitungan dengan
melode AHP dengan menggunakan beberapa krileria
vang digunakan dalam penelitian ini.

1. Menentokan  kriteria-kriteria  yang  dibutuhkan

seperti yang dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabcl 2 Penentuan Kriteria

Pendidikan  tertinggi  kepala  rumah
tangaed

Sumber air minum

Bahan bakar untuk memasak sehari-
| hari

| Pemilikan asset

Fasilitas tempat buang air besar
Jumlah penghuni dalam satu tempat
tinggal

| Jenis lantai bangunan tempat tinggal

| Jenis dinding (empat linggal

Sumber penerangan rumah tangga

2. Membuat matrik berpasangan dari kriteria yang
sudah ditcntukan scperti yvang ditunjukkan pada
Tabel 3.

Tabcl 3 Matriks Perbandingan Berpasangan

Mampu Menggunakan Metode Ahp Dan Topsis

4. Mencari nilai eigen vector normalisasi

Nilai eigen vector normalisasi Nilai eigen vector
normalisast didapatkan dengan rumus : jumlah baris
pada matrik dibagi dengan banyaknya kriteria seperti
yang dapal dilihat pada Tabcl 5.

Tabel 5 Eigen Vectlor Normalisasi

5. Mencari eigen maksimum
Nilai eigen maksismum didapatkan dengan cara
jumlah kolom matrik perbandingan dikalikan dengan
eigen vecior normalisasi scperli yang dapat dilibat
pada Tabel 6.
Tabel 6 Eigen Maksimum

e Dl Gl G L A R B RN

ot [t f et [ | B | | | o |

3. Mclakukan normalisasi data.

Normalisasi data dilakukan dengan cara membagi
nilai dari sctiap clemen di dalam matriks yang
berpasangan dengan nilai total setiap kolom yang
Iclah didapatkan scperti yang dapat dilihat pada Tabel
4.

Tabel 4 Matriks Ternormalisasi

6.  Mcenghitung Consistency Index
(CDhH = (( Amax )-n)/n-1)
(CT) =(9.141753-9)/8
=0.0177

Menghilung Consistency Ratio

0.30 [ 0.34 | 0.34 | 031|027 0.23 | 0.23] 0.23 | 0.23 (CR) =ClIR

0.15|0.17]0.17 | 0.20 | 0.20 | 0.18 | 0.18 | 0.18 | 0.18 =0.01/1.45 (Ordo 9)
015|017]0.17|020|020{018| 018|018 ] 0.18 =0.0122

0101002 000 0101013 1014] 014|014 0.14 Nilai perbandingan berpasangan pada matrik
0.07]0.06]0061005|007] 000|000 0.00] 000 kriteria dikatakan konsisten bila Consistency ratio <=
0.06 | 004004 003003 005005005005 0.1, jika Consistency wratio >0.1 maka perlu
0.06 | 0.04 | 0.04 1 0.03 | 0.03 | 0.05 | 0.051 005 | 0.05 mengulangi perhitungannya hingga nilai Consistency
0.06 | 0.04 1 0.04 [0.03 | 0.03 1 0.05 [ 0.051 0.05 [ 0.05 paiio <= 0.1, Nilai perbandingan antar kritcria yang
0.06| 0.04| 0.04 | 0.03 | 0.03 | 0.05 | 0.05| 0.05 | 0.05 {Licerikan pada  Tabel 3 menghasilkan nilai

‘onsistency ralio scbesar 0.0122, yang artinya iclah
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memenuhi standar nilai consistency ratio yang (clah Matrik keputusan ternormalisasi terbobot V yang
ditetapkan, maka nilai priority vector yang elemen-elemennya ditentukan dengan menggunakan
Icrjabarkan pada Tabel 6 dapat digunakan scbagai rumus berikut:

bobot untuk masing-masing kriteria. Uy = Wirs

Hasil perhitungan matrik ternormalisasi terbobot
3.2 Perancangan Mctode TOPSIS dapalt dilihat pada Tabel 9.

1. Mcmbangun Matrik Keputusan Tabcel 9 Matriks Ternormalisasi Terbobol

Setelah di dapatkan bobot masing-masing
kriteria, sclanjutnya dimulai perhitungan mctode
TOPSIS dengan membangun sebuah matrik
keputusan. Pada matrik kcputusan, kolom matrik
menyatakan atribut yaitu kriteria-kriteria yang ada,
scdangkan baris matrik menyatakan alicrnatil yailu
nama-nama calon penerima bantuan keluarga kurang
mampu. Contoh isian data calon pencrima bantuan
keluarga kurang mampu yang telah disesuaikan
dengan ranking kecocokan masing-masing kriteria
dapit dilihat pa%la TR, A= {(max vy; | j €J). (min v;; | ] €7).i = 1.2.3,....m }

0.0333 | 0.0205 | 0.0242 | 0.0266
0.102 [ 0.0930 [ 0.063 | 0.0333 | 0.0257 | 0.0194 [ 0.016
0.1254 | 0.102 ) 0.0705 | 0.063 | 0.0333 | 0.0205 | 0.0242 | 0.0266 | 0.0219
0.1254 ] 0.0765 ] 0.1174 | 0.042 | 0.0444 | 0.0205 | 0.0194 | 0.016 | 0.0219

4. Menentukan Matrik Solusi ldeal Positif dan
Negatil
Persamaan yang digunakan untuk menentukan
solusi idcal positil dan ncgatil adalah scbagai berikul.

={vt.vi.vd .vl}
A= {(min wi | JE .I], (max v 1 EJ’],E =1,2.3; m}

Tabcl 7 Matriks Keputusan

={vi.vr.vs...v5 )
Hasil perhitungan matrik solusi ideal positif untuk

431333 4] 5] 5] 4 [masing-masing kolom dapat dilihat pada Tabel 10.
5|14 | #|3 |3 |514]|5 |4 ) ] . )
314133134155 |a | Tabell0Matriks Solusi Idcal Positil dan Negatil
313 (/512 1414[(41]13 4

X 0.0242 | 0.0266
01234 00763 | oo705| oosz| 00333 ocozos| ooiss | ooie| 00212

2. Membuat matrik keputusan ternormalisasi
Matrik kcputusan yang ternormalisasi [ungsinya
untuk memperkecil range data, dengan tujuan untuk 5. Menghitung Jarak Alternatif

mempermudah - perhitungan - TOPSIS - dan Persamaan untuk menghitung jarak aliernalif dari
penghematan penggunaan memori. Adapun elemen- solusi ideal positif (S') dan negatif (S) adalah
clemennya ditentukan dengan rumus berikut ini: scbagai berikut.
i
T = Il n
m o2 L —Y2
'_1xl)‘ &g = 'Z(v!j - )— 2
=1

Hasil perhitungan matrik keputusan ternormalisasi
dapat dilihat pada Tabcl 8

I'n
Tabel 8 Matriks Keputusan Ternormalisasi A5 = jZ(ﬂ';‘j = 1-’;-]5:-3!
i=1

—Hasil perhitungan scparasi positif dan scparasi negatil
apat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11 Hasil Perhitungan Separasi Positif dan
3. Membuat Matrik Ternormalisasi Terbobot Negatif
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0.0482
| 0.0506 | 0.0409
0.0641 | 0.035
| 0.0483 | 0.0483

6. Mcenghitung Kedckatan Relatifl
Kedekatan relatif terhadap solusi ideal positif
dihitung dengan rumus scba.g?_i berikul.
=D
Hasil perhitungan kedckatan relatif terhadap solusi
ideal positif C' dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12 Hasil Perhilgan Kedekatan Relatif

0.4679

0.4468

0.3536
0.5

3.3 Perancangan Sistem

3.3.1 Usc Casc Diagram

Aktivitas yang dapat dilakukan olch akior
terhadap sistem dijabarkan dengan Use Case
Diagram. Akiivilas yang dapat dilakukan diantaranya
adalah : sistem dapat menampilkan data kriteria,
admin dapat mclakukan pengelolaam data calon
penerima bantuan, serta dapat melakukan pengelolaan
perhitungan dengan metode AHP dan mclakukan
perankingan dengan metode TOPSIS. Use Case
Diagram dari  Sistem Pendukung  Kcputusan
Penentuan Bantuan Penentuan Penerima Bantuan
Kcluarga Kurang Mampu dapat dilihat pada Gambar
2

Mampu Menggunakan Metode Ahp Dan Topsis

UD Sktem Pentukung Keputusan Penentuan Penerima Banhuan Keuanga :«.urm;.wnmpu_,

Sistem Pendukung Kepulusan Perentuan Peserima Bant-an
Kaluargo Kumng Mampu

e

' Menamedian Dala mm_::\
B o

e frouch Minsiries

/uz;mn Dl Pestingan TOPETR
\ Extension Faims

. Memaangitan Repo
o=

RT—

Wienampdian
Rsport.

Gambar 2 Use Case Diagram

4. Implementasi dan Analisa Sistem
4.1 Implementasi

Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Calon
Penerima Bantuan Keluarga Kurang Mampu ini
dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman
Java dan Database Management System MySQL.
Sistem ini dapat melakukan pengelolaan data calon
pencrima bantuan bescrta dengan nilai bobot krileria
yang dipenuhi oleh masing-masing calon penerima
bantuan. Pada form krilcria sistcm hanya dapat
menampilkan data masing-masing sub kriteria beserta
dengan bobol yang (clah ditentukan. Data kritcria
pada sistem ini bersifat statis, yang artinya data sub
kritcria hanya dapat ditampilkan olch sistem dan tidak
dapat dilakukan perubahan oleh w#ser. Pembobotan
masing-masing  krileria  ditentukan dengan
menggunakan perhitungan metode AHP, sementara
perankingan calon penerima  bantuan - ditentukan
dengan menggunakan perhitungan metode TOPSIS.
Laporan dari sistem ini berupa hasil perankingan
calon penerima bantuan keluarga kurang mampu.

4.2 Uji Coba Sistem

Tahap-tahap pengujian yang dilakukan pada Sistem
Pendukung Keputusan Pencntuan Calon Peneriman
Bantuan Keluarga Kurang Mampu ini adalah sebagai
berikut.
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a. Ujicoba Antarmuka Sistem
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah
scmua form yang ada dalam sistem sudah
terhubung dengan benar.

b. Ujicoba Manipulasi Dala
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
apakah proscs pcnambahan atau perubahan data
sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan
harapan.

c. Ujicoba Metode AHP dan TOPSIS
Pengujian  ini dilakukan  unwk mengetahui
apakah metode AHP dan TOPSIS vyang
ditcrapkan pada sistem memberikan hasil yang
akurat sesuai dengan perhitungan manual.

4.2 Antar Muka Sistem

Berikut adalah beberapa tampilan antarmuka sistem.
1. Form Login

Untuk dapat menggunakan sistem, user wajib
memasukkan uscrname dan password (erlebih dahulu.
Hal ini dimaksudkan untuk menjaga agar sistem
hanya dapat diaksecs olch pengguna yang iclah
terdaftar saja. Form login dari sistem ini dapat dilihat
pada Gambar 3

-

|£| Login

UserName | .imin

Password ok

| Login .

Gambar 3 Form Login

2. Form Pcngelolaan Data  Calon  Pencrima
Bantuan

6 | Jurnal Ilmu Komputer dan Sains Terapan

Form ini digunakan untuk menyimpan dan
melakukan pengelolaan data calon penerima bantuan
keluarga kurang mampu. Data yang akan disimpan
melalui form ini meliputi data nama dan alamat dari
calon pencrima bantuan bescrta dengan data masing-
masing kriteria yang dipenuhi oleh calon penerima
bantuan.

B ——————————————

Calon Penerima Bantuan GPI Breakthrough Ministries

‘Gambar 4 Form Pengelolaan Data Calon Penerima
Bantuan

3. Form Pembobotan AHP

Form ini  digunakan untwk  mclakukan
pembobotan  masing-masing  kriteria  dengan

menggunakan melode AHP. Masing-masing krilcria
dibandingkan satu sama lain dengan menggunakan
aturan skala perbandingan.

[ s e |

Gambar 5 Matriks Perbandingan

Apabila semua kolom pada matriks perbandingan
telah terisi maka user akan diminta untuk melanjutkan
proses perhitungan hingga nilai Priority Vector (PV)
dipcroleh seperti yang ditampilkan pada Gambar 6.
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Kedekatan Relatf

O o

Gambar 6 Nilai Priority Veclor

4. Form Pcrankingan TOPSIS

Form perankingan dengan menggunakan metode
TOPSIS dapat dilakukan apabila proscs pcmbobotan
kriteria dengan metode AHP telah menghasilkan nilai

CR dibawah 0,1. Proscs perhitungan dengan
menggunakan metode TOPSIS diawali  dengan

mcmbuat matriks keputusan scsuai dengan data calon
penerima bantuan vang telah dimasukkan pada form
masicr data calon pencrima bantuan. Tampilan tabel
matriks keputusan dapat dilihat pada Gambar 7.

L e —— e ———

(A1

Gambar 7 Matriks Kepulusan

Pada proscs ini uscr hanya diminta untuk
melanjutkan proses perhitungan dengan melewati
beberapa tahapan hingga didapatkan nilai kedckatan
relatif yang menampilkan data calon penerima
bantuan bescrla dengan hasil perankingan  yang
dilakukan oleh sistem seperti yang ditampilkan pada
Gambar 8.

Gambar 8 Nilai Kedckatan Relatil

4.2 Pengujian Black Box

Pengujian dengan menggunakan metode black box
dilakukan untuk mengetahui apakah semua [ungsi dan
fitur yang terdapat dalam sistem sudah berjalan sesuai
dengan apa yang (clah direncanakan. Dari hasil
pengujian yang dilakukan terhadap seluruh form
dalam sistem, didapatkan hasil yang mcnunjukkan
bahwa seluruh fungsionalitas dalam sistem telah
berjalan dengan baik scsuai. Hasil pengujian dengan
menggunakan metode black box dapat dilihat pada
Tabel 13 berikul ini.

Tabel 13 Pengujian Black Box

No Skenario Hasil yang Hasil
Pengujian Diharapkan Ui
. Sistem akan
Pada form login,
mcnolak akscs
user memasukkan .
W login dan akan
1 assword van mcnampilkan Scsuai
‘E ddk e da);“targ pesan “Username
pada tabel uscr alau password
' ' anda salah.”
Men ngkan .
ko(l:m%loz(s)e Elaine Sistem akan
dan/atau menolak akses
a.sfswor 4 pada login dan akan
P =P menampilkan :
2 form login " Scsuai
ettt pesan “Uscrname
J— atau password
meiekmgi satihil anda belum
o terisi.”
Login
Menekan tombol | Sistem akan
3 | “Tambah” pada mcnambahkan id | Scsuai
form data calon secara otomatis

Jurnal llmu Komputer dan Sains Terapan | 7
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No Skenario Hasil yang Hasil No Skenario Hasil yang Hasil
Pengujian Diharapkan Uji Pengujian Diharapkan Uji
penerima dan Ratfio di alas 0,1 pesan “Nilai
bantuan. mengaktifkan Consistency
tombol simpan Ratio =999 >=
d tka : 0.1 dinyatak:
MenposanEn Sistem akan - cydtakdl
kolom nama S lidak konsisien.
dan/atau alamat Sehingga nilai
mclakukan i ;
pada lorm data vt perbandingan
4 calon penerima gala - S berpasangan
bantuan ud harus diulang.”
Kemudian menmunculkan
n “D : g
langsung Eﬁflz"masaw]ﬁa"g 5. Kesimpulan dan Saran
menekan tombol Sl ke
“Simpan” I CIEE: 5.1 Kesimpulan
Mengosongkan
kolom pencarian Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang
kemudian Sistem akan Iclah Flila.k_ukan didapatkan beberapa  kesimpulan
langsung mcnampilkan sebagai berikut.

5 | menekan tombol | pesan “Data Sesuai 1 Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Calon
“Cari” pada form | pencarian belum Penerima Bantuan Keluarga Kurang Mampu
data calon diinputkan.”. vang dibangun untuk menyclesaikan beberapa
penerima permasalahan di GPI Breakthrough Ministries
bantuan. sudah dapat di-implemeniasikan dengan baik.
Memasukkan Sistem yang dibangun telah memenuhi semua
nama yang tidak kebutuhan pengguna sistem,

asil pengujian dengan menggunakan an
terdafiar pada 2 Hasil d kan AHP d
tabel calon Qistem akan TOPSIS memberikan hasil yang sedikil berbeda

6 | kemudian pesan “Data Sesual olch pembulatan angka di belakang  koma.
menckan tombol | tidak Namun perbedaan tersebut tidak mengurangi
“Cari” pada form | ditermkan.” nilai kcakuratan yang diberikan olch sistem.
data calon 3 Dari hasil pengujian dengan menggunakan
penerima mclode black box dapal ditarik kesimpulan
bantuan. bahwa seluruh fungsionalitas sistem telah

sosongkan berjalan dengan baik dan scsuai harapan.
ﬁg)?sﬁfzz?na Sistem akan
dan/atau alamat Rk 5.2 Saran
kemudian mclakukan
) perubahan data, " Beberapa hal yang perlu diperhatikan  untuk

7 | menekan tombol Sesuai ’ b e .
“Ubah” pada scria pengembangan sistem ini lebih lanjut adalah sebagai
Errnatveiton menmmunculkan berikut.

eI pcsan “Dala 1. Kriteria yang digunakan dalam sistem dapat
Eantu:m tidak lengkap.” dikembangkan menjadi dinamis agar pengguna
———— - sistem dapat melakukan pengelolaan data
Mengisi nilai Sistem akan S ;
. o kriteria,s chingga wuser dapal menambahkan,
perbandingan menolak nilai s
_ mengubah atau bahkan menghapus kriteria yang
berpasangan Priority Veclor : : . :
8 Sesuai tidak digunakan lagi dalam proscs pencntuan
secara acak yang telah ;
; . a5 calon penerima bantuan keluarga kurang mampu.
schingga nilai dihilung scria
Consistency memunculkan
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2. Sisiem dapat dikembangkan dengan
menambahkan  fitur periode serta dapat
menyimpan hasil perankingan calon penetima
bantuan setiap periodenya, sehingga laporan
hasil pcrankingan yang (clah dilakukan pada

periode sebelumnya masih dapat ditinjau kembali.
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telah mendanai penelitian ini dalam skema Hibah
Penclitian Dosen Pemula.
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